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Title                     : THE TEST OF BRIQUETTES PHYSICAL QUALITY 
FROM A MIXTURE OF WASTE JATROPHA 
CURCAS SHELL WITH COCONUT SHELL  
 
 
This study aims to determine the physical quality of briquettes from a mixture of 
waste jatropha curcas shell with coconut shell. Parameter tested in this study 
consisted of moisture content using the oven, ash content using the furnace, 
calorific value using a bomb calorimeter, density using a caliper and compressive 
strength using Universal Testing Machine. Based on variations in composition 
shell charcoal from waste jatropha curcas with coconut shell obtained briquette 
that contained at 0:90 gr composition where in the constituent was a coconut shell 
with a water content 5,095%, 6,299% ash content, heating value 6590,9680 kal/g, 
0,731 density g/cm³, and a compressive strength of 2,6362 N/m² while the 
composition of 90:0 was the constituent shells of jatropha curcas shell produced 
water content value 8,094%, 9,002% ash content and calorific value 5288,8438 
density of 0,787 g/cm³, and a compressive strength 2,7342 N/m². Tested for 
moisture content, ash content and calorific value has been qualified as an 
alternative fuel in coal quality standards in some countries, although tested for 
density and compressive strength has not been qualified a coal quality standards in 
some countries.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisis briket dari campuran 
limbah cangkang biji jarak pagar dengan tempurung kelapa. Parameter yang diuji 
dalam penelitian ini terdiri dari kadar air menggunakan oven, kadar abu 
menggunakan tanur, nilai kalor menggunakan kalorimeter bomb, kerapatan 
menggunakan jangka sorong dan kuat tekan menggunakan Universal Testing 
Mechine. Berdasarkan variasi komposisi arang dari limbah cangkang biji jarak 
pagar dengan tempurung kelapa diperoleh briket terbaik terdapat pada komposisi 
0:90 gr dimana penyusunnya adalah tempurung kelapa dengan nilai kadar air 
5,095 %, kadar abu 6,299 %, nilai kalor 6590,9680 kal/gr, kerapatan 0,731 gr/cm³, 
dan kuat tekan 2,6362 N/m² sedangkan untuk komposisi 90:0 yang penyusunnya 
cangkang biji jarak pagar menghasilkan nilai kadar air 8,094 %, kadar abu 9,002 
% dan nilai kalor 5288,8438 kerapatan 0,787 gr/cm³, dan kuat tekan 2,6362 N/m². 
Untuk uji kadar air, kadar abu, dan nilai kalor telah memenuhi syarat sebagai 
bahan bakar alternatif menurut standar mutu batu bara di beberapa negara, 
walaupun untuk uji kerapatan dan kuat tekan tidak memenuhi standar mutu batu 
bara di beberapa negara.  
 
Kata Kunci: Briket, cangkang biji jarak pagar, tempurung kelapa, kadar air, 

















1.1  Latar Belakang 
Kabupaten Enrekang termasuk  salah satu wilayah dalam provinsi 
Sulawesi Selatan yang secara astronomis terletak pada 3
o 14’ 36”-3o 50’ 00” LS 
dan 119
o
 40’ 53”-120o 06’ 33” BT dan berada pada ketinggian 442 m di atas 
permukaan laut (dpl), dengan luas wilayah sebesar 1.789,01 km
²
. Secara umum 
bentuk topografi wilayah kabupaten Enrekang terbagi atas wilayah perbukitan, 
karst (kapur) yang terbentang di bagian utara dan tengah, lembah-lembah yang 
curam, sungai serta tidak mempunyai wilayah pantai. Kondisi geologi umumnya 
adalah areal perbukitan dan areal persawahan yang terjal, bentukan tanah yang 
terdiri dari tanah liat berwarna kuning keabu-abuan dan kuning kecoklatan yang 
mengendap, kondisi ini mengakibatkan tanaman sangat baik tumbuh di daerah 
tersebut
1
. Salah satu tanaman yang bagus tumbuh di daerah tersebut adalah 
tanaman jarak pagar. 
Tanaman jarak adalah tanaman yang memiliki biji berwarna hitam dikenal 
sebagai jarak pagar (Jatropha Curcas). Tanaman jarak pagar masih satu keluarga 
dengan pohon karet dan ubi kayu sehingga karakter biologisnya tidak terlalu jauh 
berbeda. Jarak pagar memiliki cabang yang tidak teratur. Batangnya berkayu 
silindris, jika terluka atau tergores dapat mengeluarkan getah. Daunnya berupa 
daun tunggal, berlekuk, bersudut 3 atau 5, dengan tulang daun menjadi 5-7 tulang 
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utama. Warna daun hijau dengan permukaan bagian atas. Panjang tangkai daun 4-
15 cm. Memiliki bunga warna kuning kehijauan, berupa bunga majemuk dan 
berumah satu. 
Buah jarak terbagi tiga ruang yang masing-masing ruang diisi tiga biji. Biji 
berbentuk bulat lonjong dan warna coklat kehitaman. Biji inilah yang banyak 
mengandung minyak dengan randemen sekitar 30-40%
2
. Selain getah dan minyak  
yang terdapat dalam kandungan biji jarak pagar, bagian yang dapat dimanfaatkan 
dari tanaman tersebut adalah bagian cangkang yang melapisi biji. Pengaplikasian 
cangkang  tersebut salah satunya adalah dalam pembuatan briket yang merupakan 
salah satu sumber energi alternatif untuk menggantikan sebagian dari kegunaan 
minyak tanah yang akan dicampurkan dengan tempurung kelapa.  
Indonesia merupakan Negara yang kaya dengan tumbuhan kelapa dimana 
yang banyak dimanfaatkan dari tumbuhan kelapa adalah buahnya yang 
menghasilkan tempurung kelapa. Biasanya tidak terlalu dimanfaatkan untuk 
bahan bakar karena terlalu banyak menghasilkan asap yang membuat mata pedih, 
tetapi tempurung kelapa sangat baik untuk pembuatan briket karena memiliki 
energi 7.340 kalori yang menghasilkan panas sangat tinggi. Biobriket merupakan 
bahan bakar yang berwujud padat dan berasal dari sisa-sisa bahan organik. Bahan 
baku pembuatan arang briket pada umumnya berasal dari batu bara, tempurung 
kelapa, serbuk gergaji dan bungkil biji jarak pagar. 
Salah satu jenis biji-bijian yang dapat digunakan dalam pembuatan briket 
adalah tanaman biji jarak pagar. Bagian dari tanaman jarak pagar yang baik 
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digunakan adalah bungkil jarak pagar. Tetapi pada bagian cangkang biji jarak 
pagar hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan oleh kebanyakan masyarakat 
hanya dibuang sebagai limbah. Dengan adanya limbah yang dihasilkan dari proses 
pengepresan minyak biji jarak pagar yang tidak dimanfaatkan dengan baik maka 
hal ini dapat menghasilkan limbah yang dapat merusak lingkungan.  
Penelitian terhadap tumbuh-tumbuhan mulai dari daun, kulit batang, 
bunga, buah, biji smpai pada cangkang bijinya masing-masing mempunyai 
manfaat yang sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang 
dijelaskan dalam surah  Al An’Am ayat 99 yang berbunyi: 
                               
                             
                               
                
 
TerjemahaNnya: 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak, dan dari mayang korma megurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya diwaktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 
pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada demikian itu ada tanda-




Menurut tafsir Asbabun Nuzul pada ayat ini, para tafsir mengemukakan 
bahwa ayat tentang tumbuh-tumbuhan ini menerangkan proses penciptaan buah 
yang tumbuh berkembang melalui beberapa fase, hingga sampai pada fase 
kematangannya. Pada saat fase kematangannya ini, suatu jenis buah mengandung 
komposisi zat gula, minyak, protein, berbagai zat karbohidrat dan zat tepung. 
Semua itu berbentuk atas bantuan cahaya matahari yang masuk melaui klorofil, 
yang pada umumnya terdapat pada bagian pohon yang mengolah komposisi zat-
zat tadi untuk didistribusikan kebagian-bagian pohon yang lain, termasuk biji dan 
buah.   
Isi kandungan dari ayat tersebut adalah tentang proses tumbuh-tumbuhan 
sebagai gambaran bagi manusia untuk berusaha itu harus butuh proses. Dan dalam 
proses tersebut tentunya manusia butuh berinteraksi dengan manusia lain (baik 
berupa berekonomi) untuk mencapai tanaman yang bagus dan baik. Kemudian 
dari proses tumbuhan yang membagi-bagikan zat-zat yang di dapat oleh bagian 
dari tumbuhan kepada buah dan bijinya itu, mengambarkan kepada manusia untuk 
selalu dengan sesame. Perlunya cahaya matahari dan air hujan dalam hal bercocok 
tanam, serta pemahaman bagi manusia tentang Maha Kuasanya Allah SWT. 
Allah menegaskan bahwa salah satu karunia besar yang dilimpahkan 
kepada hamba-Nya ialah Dia menggerakkan angin sebagai tanda kedatangan 
rahmat-Nya. Angin yang membawa awan tebal, dihalau ke negeri yang kering dan 
telah rusak tanamannya karena tidak ada air, sumur yang menjadi kering karena 
tidak ada hujan, dan kepada penduduk yang menderita lapar dan haus. Lalu dia 
menurunkan hujan yang lebat di negeri itu sehingga negeri yang hampir mati 
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tersebut menjadi subur kembali dan penuh berisi air. Dengan demikian, dia telah 
menghidupkan penduduk tersebut dengan penuh kecukupan dan hasil tanaman-
tanaman yang berlimpah ruah
3
. 
Dari segala yang ada di muka bumi ini, tidak ada satupun ciptaan-Nya 
yang sia-sia. Mulai dari akar, batang, daun, bunga, biji, hingga limbah yang 
dihasilkan dapat bermanfaat. Pada penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan 
tumbuh-tumbuhan dari limbah yang dihasilkan seperti cangkang biji jarak pagar 
dan tempurung kelapa untuk dijadikan bahan bakar nabati yang berbentuk padat 
(briket) dimana digunakan sebagai bahan bakar pengganti minyak tanah. 
Dan tujuan dilakukannya penelitian ini di kutip dari ayat tersebut adalah 
memanfaatkan dari limbah yang ada seperti limbah cangkang biji jarak pagar dan 
tempurung kelapa menjadi bahan bakar briket untuk kemudian limbah tersebut 
tidak merusak alam dan lebih berguna untuk proses kehidupan manusia. 
Berdasarkan hal tersebut maka telah dilakukan suatu penelitian dengan 
judul “Uji Kualitas Briket Dari Campuran Limbah Bahan Cangkang Biji Jarak 
Pagar Dengan Tempurung Kelapa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas briket dari bahan cangkang biji jarak pagar yang dapat dijadikan sebagai 
bahan bakar alternatif pengganti minyak tanah. 
1.2  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian yang telah dilakukan adalah bagaimana 
kualitas briket dari limbah bahan cangkang biji jarak pagar dengan tempurung 
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kelapa dari uji analisis briket yang meliputi kadar air, kadar abu, nilai kalor, 
kerapatan, dan kuat tekan? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang telah dilakukan yaitu bagaimana kualitas briket 
dari limbah bahan cangkang biji jarak pagar dengan tempurung kelapa dari uji 
analisis briket yang meliputi kadar air, kadar abu, nilai kalor, kerapatan, dan kuat 
tekan. 
1.4  Ruang Lingkup Penelitian 
       Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini menggunakan limbah dari bahan cangkang biji jarak pagar 
dengan tempurung kelapa dari kabupaten Enrekang sebagai bahan baku utama 
yang diubah menjadi briket.  
b. Parameter uji kualitas yang ditentukan adalah kadar air, kadar abu, nilai kalor, 
kerapatan, kuat tekan dan tingkat efisien briket. 
c. Standar kualitas briket mengacu pada standar mutu batu bara di beberapa 
negara, yaitu Jepang, Inggris, USA, dan SNI. 
d. Bentuk briket yang dibuat pada penelitian ini yaitu briket yang memiliki 
bentuk hexagonal. 
1.5  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan: 
a. Dapat memberi informasi kepada masyarakat kabupaten Enrekang pada 
khususnya tentang manfaat dari limbah padat cangkang biji jarak pagar dengan 
tempurung kelapa yang selama ini dianggap sebagai limbah yang tidak dapat 
7 
 
dimanfaatkan (dibuang begitu saja) untuk dijadikan sebagai bahan bakar 
alternatif dan masyarakat pada umumnya mengenai hal tersebut. 
b. Menjaga kelestarian alam sehingga mengurangi terjadinya pencemaran 
lingkungan. 







    2.1 Tinjauan Al-Qur’an Tentang Pemanfaatan Tumbuh-Tumbuhan 
Penelitian terhadap tumbuh-tumbuhan mulai dari daun, kulit batang, 
bunga, buah, biji smpai pada cangkang bijinya masing-masing mempunyai 
manfaat yang sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang 
dijelaskan dalam surah  Al Yasiin ayat 80 yang berbunyi: 
                            
Terjemahannya: 
 
Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, Maka tiba-tiba kamu 
nyalakan (api) dari kayu itu". 
 
Menurut tafsir M. Quraish Shihab pada ayat ini, Yaitu Tuhan yang 
menciptakan api dari pohon hijau setelah mengalami pengeringan. Kekuatan surya 
dapat berpindah ke dalam tumbuh-tumbuhan melalui proses asimilasi sinar. Sel 
tumbuh-tumbuhan yang mengandung zat hijau daun (klorofil) mengisap 
karbondioksida dari udara. Sebagai akibat terjadinya interaksi antara gas 
karbondioksida dan air yang diserap oleh tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah, 
akan dihasilkan zat karbohidrat berkat bantuan sinar matahari. Dari situ kemudian 
terbentuk kayu yang pada dasarnya terdiri atas komponen kimiawi yang 
mengandung karbon, hidrogen dan oksigen. Dari kayu itu, manusia kemudian 
membuat arang itu akan keluar ketika ia terbakar. Daya yang tersimpan di dalam 
arang itu akan keluar ketika ia terbakar. Daya itu sendiri dapat dimanfaatkan 
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untuk keperluan memasak, penghangatan, penerangan, dan lain-lain. Batu bara 
yang kita kenal itu pun pada mulanya adalah pohon yang tumbuh dan membesar 
melalui proses asimilasi sinar tadi, kemudian mengalami penghangatan dengan 
cara tertentu sehingga berubah menjadi batu baa setelah berjuta tahun lamanya 
akibat pengaruh faktor geologi seperti panas, tekanan udara dan sebagainya. Perlu 
diketahui bahwa kata “akhdlar” („hijau‟) dalam ayat ini bukan disebut secara 
kebetulan tanpa maksud. Frase “min al-syajar al akhdlar” yang berarti „dari pohon 
yang hijau‟ itu justru menunjuk kepada zat hijau daun yang sangat diperlukan 
dalam proses asimilasi gas karbondioksida
1
. 
Dari segala yang ada di muka bumi ini, tidak ada satupun ciptaan-Nya 
yang sia-sia. Mulai dari akar, batang, daun, bunga, biji, hingga limbah yang 
dihasilkan dapat bermanfaat. Pada penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan 
tumbuh-tumbuhan dari limbah yang dihasilkan seperti cangkang biji jarak pagar 
dan tempurung kelapa untuk dijadikan bahan bakar nabati yang berbentuk padat 
(briket) dimana digunakan sebagai bahan bakar pengganti minyak tanah.  
2.2 Jarak pagar 
Jatropha Curcas (jarak pagar) merupakan tanaman yang juga potensial 
untuk dijadikan bahan bakar nabati, dalam hal ini bahan bakar biodiesel. Jarak 
pagar merupakan tanaman yang hidup pada ketinggian 300 m dari permukaan 
laut. Kelebihan dari jarak pagar adalah kemudahan dalam budi dayanya, tidak 
membutuhkan perawatan yang intensif. Kelebihan lain dari jarak pagar 
diantaranya adalah tidak manja akan air, bisa hidup dilahan marginal dan kritis 
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yang miskin hara, umumnya bisa lebih dari 50 tahun, tidak memerlukan banyak 
pupuk, memiliki toleransi yang tinggi terhadap suhu udara dan banyak manfaat 
yang bisa dipetik. Bila dibandingkan dengan tanaman-tanaman lain yang juga 
potensial dijadikan sebagai bahan baku biodiesel, jarak pagar merupakan tanaman 
yang paling sedikit membutuhkan curah hujan.  
Jarak pagar masih dapat tumbuh pada kisaran curah hujan 480-2.380 mm 
per tahun namun curah hujan yang ideal untuk pertumbuhannya antara 200-1500 
mm per tahun. Daya adaptasi tanaman jarak pagar bisa dilihat dari 
kemampuannya bertahan hidup di daerah yang mengalami musim kemarau 
panjang, yakni dengan cara merenggaskan daunnya. 
 
 Gambar 2.1: Tanaman Jarak Pagar 
   (Sumber : http://yuniaminhos.wordpress.com) 
Umumnya jarak pagar berbunga setelah umur 6-8 bulan, dengan 
produktivitas optimum dan stabil sejak tanaman berumur 5 tahun, yakni bisa 
mencapai 0,4-12 ton biji per ha per tahun. Kandungan minyak dari biji jarak pagar 
rata-rata 1.500 liter per ha per tahun, lebih kecil dari kandungan minyak kelapa 
sawit (5,950 liter per ha per tahun). Kadar atau rendaman minyak (trigliserida) 
11 
 
dalam inti biji sekitar 55% atau 33% dari berat total biji, lebih besar dari kelapa 
sawit (sekitar 20% dari berat total biji). Hanya saja, kelapa sawit baru bisa 
menghasilkan pada umur  4-5 tahun. Yang tak kalah penting adalah minyak jarak 
pagar termasuk tipe yang tidak dapat dikonsumsi manusia (non edible), sehingga 
diharapkan tidak terjadi pada kelapa sawit.  
Selain meranggaskan daunnya, adaptasi jarak pagar selama musim kering 
dapat dilihat dari kemampuannya menyimpan cadangan air di daun dan akarnya. 
Hal itulah yang menyebabkan penyebaran tanaman sangat luas karena bisa 
tumbuh dengan optimal di wilayah-wilayah kering dan semi kering. Terkait 
dengan upaya reboisasi atau penanaman hutan kembali, karakteristiknya jarak 
pagar yang tidak memerlukan banyak air merupakan nilai lebih yang bisa 
dijadikan alasan mengapa tanaman ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai 
alternatif tanaman konservasi. Khususnya untuk program reboisasi selain itu, 
sistem perakarannya yang kokoh membuat tanaman ini tidak mudah roboh. 
Melalui reboisasi dengan jarak pagar, banyak keuntungan yang bisa diperoleh, 
diantaranya adalah hutan gundul akan hijau kembali, penyerapan air dihulu akan 
semakin besar, dan berbagai produk dari setiap bagian jarak pagar akan menjadi 
sumber pendapatan bagi penduduk setempat yang menanamnya. Karena lahan-
lahan kritis tersebut tersebar merata di berbagai wilayah, pengusahaan bahan 
bakar nabati di kawasan ini sekaligus akan menjadi salah satu instrumen dalam 
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hal pemerataan pendapatan. Selain diolah menjadi minyak jarak pagar, jarak pagar 
juga dapat diolah menjadi briket dan sabun
2
.  
Jarak pagar selain ramah lingkungan juga menghasilkan limbah yang nihil 
karena daunnya dapat digunakan untuk makanan ulat sutra, antiseptik dan anti 
radang, getahnya dapat digunakan untuk protease (curcain) penyembuh luka dan 
pengobatan lain. Buah atau daging buah jarak pagar digunakan untuk bahan 
bakar, pupuk hijau dan produksi biogas. Biji jarak pagar dapat menghasilkan 
minyak biji, bungkil biji dan cangkang biji. Minyak biji akan menghasilkan 
produk biogas, bahan bakar, insektisida dan pengobatan. Bungkil biji dapat 
digunakan untuk pupuk, pakan ternak dan produksi biogas. Cangkang biji dapat 




                             Gambar 2.2: Cangkang biji jarak pagar  
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Tim Nasional Pengembangan BBN. BBN (Bahan Bakar Nabati), (Depok: Penebar 
Swadaya, 2007).  
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 Ali Marwan Ibrahim, Pemanfaatan tanaman jarak pagar sebagai alternative bahan baku 
pebuatan biodiesel dan pertanaman sampuran (polyculture) menggunakan metode tumpang sari 




Kelapa (Cocos nucifera) adalah satu jenis tumbuhan dari suku aren-arenan 
atau Arecaceae adalah anggota tunggal dalam marga Cocos. Tumbuhan ini 
dimanfaatkan hampir semua bagiannya oleh manusia sehingga dianggap sebagai 
tumbuhan serba guna. Kelapa dapat diolah menjadi berbagai macam produk. 
Mulai dari produk bahan baku, kerajinan tangan, bahan bangunan, hingga produk 
jadi untuk kesehatan dan bahan bakar. Dapat dikatakan kelapa dapat dimanfaatkan 
secara keseluruhan tanaman dan buahnya. Pohonnya dapat dijadikan bahan 
bangunan, daunnya bisa dimanfaatkan untuk kerajinan tangan, air kelapa dapat 
menjadi sumber minuman alternatif yang menyehatkan, daging kelapa dapat 
dikonsumsi dan diolah menjadi berbagai macam makanan, sabut kelapa dapat 
dirubah menjadi bahan pelengkap pembuatan kursi/jok mobil. Fokus pada briket 
dapat dikerucutkan pada tempurung kelapa. Secara konvensional tempurung 
kelapa dapat dijadikan sebagai bahan bakar dengan dijadikan arang tempurung 




         
        Gambar 2.3: Tanaman Kelapa 
             (Sumber : http://www.google.co.id) 
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 Pemanfaatan arang tempurung kelapa sebagai bahan bakar rumah tangga 
telah lama dilakukan masyarakat Asia dikarenakan ketersediaan bahan mentah 
yang berlimpah serta mudah dalam persiapan dan pembentukannya. Dengan 
tingkat difusi termal yang lebih besar dari jenis kayu lain maka tempurung kelapa 
sesuai untuk dimanfaatkan dalam kegiatan industri dan rumah tangga (memasak). 
Kemasan terbaru dari arang tempurung kelapa adalah dalam bentuk briket yang 
lebih praktis, bersih dan tidak berasap. Tulisan ini membahas hasil kajian 





  Gambar 2.4: Tempurung kelapa  
2.4 Bahan Bakar  
Bahan bakar adalah istilah populer untuk menyalakan api. Bahan bakar 
adalah suatu materi apapun yang bisa diubah menjadi energi
6
. Biasanya bahan 
bakar mengandung energi panas yang dapat dilepaskan dan dimanipulasi. 
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Kebanyakan bahan bakar digunakan manusia melalui proses pembakaran (reaksi 
redoks) dimana bahan bakar tersebut akan melepaskan panas setelah direaksikan 
dengan oksigen di udara bahan bakar dapat bersifat alami (ditemukan langsung 
dari alam), tetapi juga bersifat buatan (diolah dengan teknologi maju).  
Bahan bakar alami misalnya kayu bakar, batu bara dan minyak bumi. 
Bahan bakar buatan misalnya gas alam cair dan listrik. Sebenarnya listrik tidak 
dapat disebut sebagai bahan bakar karena langsung menghasilkan panas. Panas 
itulah yang sebenarnya dibutuhkan manusia dari proses pembakaran, disamping 
cahaya akibat nyalanya
7
. Bahan bakar sangatlah penting untuk melakukan 
mobilitas dan juga untuk menjalankan proses produksi pada industri. Bahan bakar 
dapat dibedakan menjadi tiga golongan menurut wujudnya, yaitu bahan bakar 




Briket adalah bahan bakar padat yang dapat digunakan sebagai sumber 
energi alternatif yang mempunyai bentuk tertentu. Kandungan air pada 
pembriketan antara 10–20% berat. Ukuran briket bervariasi dari 20–100 gram. 
Pemilihan proses pembriketan tentunya harus mengacu pada segmen pasar agar 
dicapai nilai ekonomi, teknis dan lingkungan yang optimal.  
Biomassa seringkali dianggap sebagai sampah dan sering dimusnahkan 
dengan dibakar. Salah satu pemanfaatan sampah biomassa adalah dengan 
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dimanfaatkan menjadi briket bioarang. Pengelolaan sampah biomassa menjadi 
briket bioarang ini dapat memberikan beberapa keuntungan, diantaranya: nilai 
kalor yang dihasilkan oleh briket bioarang lebih tinggi dari pada biomassa
9
.               
Briket arang dibuat dengan mencampurkan bahan-bahan yang memiliki 
nilai karbon tinggi dan dengan memampatkannya pada tekanan tertentu serta 
memanaskan pada suhu tertentu sehingga kadar airnya bisa ditekan seminimum 
mungkin sehingga dihasilkan bahan bakar yang memiliki densitas yang tinggi, 
nilai kalor yang tinggi serta asap buangan yang minimum. 
Pembuatan briket biomassa memerlukan penambahan bahan perekat untuk 
meningkatkan sifat fisik dari briket. Adanya penambahan kadar perekat yang 
sesuai pada pembuatan briket akan meningkatkan nilai kalor briket tersebut.  Jenis 
perekat yang digunakan pada pembuatan briket berpengaruh terhadap kerapatan, 
ketahanan tekan, nilai kalor bakar, kadar air dan kadar abu. Penggunaan jenis dan 




Pencetakan briket bertujuan untuk memperoleh bentuk yang seragam dan 
memudahkan dalam pengemasan serta penggunaannya. Dengan kata lain, 
pencetak briket akan memperbaiki penampilan dan mengangkat nilai jualnya. 
Oleh karena itu bentuk ketahanan briket yang diinginkan tergantung dari alat 
pencetak yang digunakan. Dalam membuat briket alat yang dapat dipergunakan 
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sebagai pengepres yaitu berupa pengepres dengan pengerak manual (tenaga 
manusia) dan tekanan tinggi (sistem hidrolik) yang berfungsi untuk pemadatan 
dari bahan baku briket tersebut. Pembriketan bertujuan untuk memperoleh suatu 
bahan bakar yang berkualitas yang dapat digunakan untuk semua sektor sebagai 
sumber energi pengganti. Beberapa tipe atau bentuk briket yang umum dikenal, 
antara lain: briket bentuk sarang tawon (honey comb), briket bentuk silinder 
(cylinder), briket bentuk telur (egg).  
        
                    Gambar 2.5: Macam-macam bentuk briket 
    (sumber: https://www.google.co.id) 
Adapun keuntungan dari bentuk briket adalah sebagai berikut
11
:  
1. Ukuran dapat disesuaikan dengan kebutuhan.  
2. Porositas dapat diatur untuk memudahkan pembakaran.  
3. Mudah dipakai sebagai bahan bakar. 
Pada umumnya, briket arang itu punya bentuk kotak/kubus dan juga 
hexagonal, tapi ya ada juga yang berbentuk bundar, dan lain sebagainya. Karena 
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dua bentuk itu tadi banyak permintaannya dan juga diminati untuk pasar ekspor 





      
                       Gambar 2.6: Bentuk briket kubus/kotak 
  (sumber: Wiyatagonta.blogspot.com) 
 
Ukuran yang umum untuk briket kotak/kubus yaitu 2.5×2.5×2.5 cm dan 
2.5×2.5×1.5. Briket ini bisa digunakan untuk keperluan pembakaran makanan 




             Gambar 2.7: Bentuk briket hexagonal 
    (sumber: https://jualmesinbriketarang.wordpress.com) 
 
Bentuk hexagonal/segi 6 umumnya  adalah bentuk briket yang dibuat untuk briket 
arang kayu. Tetapi banyak juga yang membuat bentuk ini menggunakan bahan 
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Briket Arang. https://jualmesinbriketarang.wordpress.com (diakses 7 Maret 2017). 
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baku arang kelapa. Berbentuk segi 6 atau hexagonal dengan diameter umum 1 
mm. Memiliki panjang bervariasi 5 cm hingga 10 cm. Briket ukuran ini umumnya 





                 Gambar 2.8: Bentuk briket bantal/pillow 
      (sumber: jualbriketmurahungaransemanrang.blogspot.com) 
 
Yang dimaksud briket bantal karena bentuknya seperti bantal. Briket bentuk 
bantal/pillow ini merupakan bentuk umum yang sering digunakan dalam 
pembuatan briket batu bara. Briket bentuk bantal/pillow biasanya digunakan 
untuk  barbecue skala rumah, dan juga bisa digunakan untuk membakar tungku. 
4. Silinder 
 
    Gambar 2.9: Bentuk briket silinder 
             (sumber: http://www.agroplus.co.id) 
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Bentuk silinder ini yang paling banyak dan sering digunakan. Kegunaan dari 
bentuk briket ini biasa digunakan untuk memasak atau menjadi bahan bakar 
tungku perapian.  
5. Tablet 
 
   Gambar 2.10: Bentuk briket tablet 
                   (sumber: annisafathonah.blog.uns.ac.id) 
 
Bentuk baru dari briket, bentuknya seperti obat tablet yang biasa dikonsumsi, 
tetapi mempunyai ukuran yang lebih besar. Dilihat dari bentuknya, kebanyakan 
briket arang ini digunakan untuk bahan bakar tungku. Mesin briket arang yang 
digunakan juga khusus untuk mencetak briket arang ini untuk bisa menjadi bentuk 
tablet dengan cara press. 
Biobriket pada dasarnya adalah kumpulan sisa-sisa tanaman yang inti 
sarinya telah diolah terlebih dahulu guna diproses menjadi produk-produk biofuel 
bernilai ekonomi yang tinggi, seperti bioetanol/biodiesel. Biobriket juga 
merupakan sisa-sisa pengolahan lahan pertanian atau kehutanan yang masih 
memiliki nilai kalori dalam jumlah cukup, seperti ampas tebu, bungkil jarak, 
21 
 




Pada tabel berikut ini diuraikan beberapa standar mutu briket batu bara di 
beberapa negara yaitu: 
Tabel 2.1. Standar mutu briket batu bara di beberapa Negara 
      (Sumber: Hendra,1999 dalam Sunyata dan Wulur, 2008: 2)  
Mutu briket yang baik adalah briket yang memenuhi standar mutu agar 
dapat digunakan sesuai keperluannya. Sifat-sifat penting dari briket yang 
mempengaruhi kualitas bahan bakar adalah sifat fisik dan kimia seperti: kadar air, 
kadar abu, kadar zat yang hilang pada pemanasan 950 ºC dan nilai kalor. Kadar 
air, kadar abu dan kadar zat yang hilang pada pemanasan 950 ºC diharapkan 
serendah mungkin sedangkan nilai kalor diharapkan setinggi mungkin. Mutu 
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Sifat 
Standar mutu batu bara 
Jepang Inggris USA SNI 
Kadar air (%) 
Kadar abu (%) 
Nilai kalor (kal/gr) 
Zat terbang (%) 






































briket juga dipengaruhi oleh keberadaan perekat dalam briket baik jumlah maupun 
jenis perekat serta cara pengujian yang digunakan
14
. 
Sebagai bahan bakar nabati dalam bentuk padat dan teratur karena dicetak 
dengan konfigurasi tertentu, maka biobriket memiliki manfaat
15
: 
a. Sangat mudah ditranspor/didistribusi ke daerah-daerah penggunanya. 
b. Mudah untuk disimpan di tempat-tempat penyimpanan. 
c. Dengan harga yang relatif murah, banyak membantu rumah tangga sederhana 
memperoleh bahan bakar untuk keperluan masak-memasak. 
2.6 Sifat Fisis Bahan Briket 
1. Kadar air 
 Penetapan  kadar  air  merupakan  suatu  cara  untuk  mengukur banyaknya  
air  yang  terdapat  di  dalam  suatu  bahan
16




                       
     
     
                                              (2.1) 
Keterangan:  
   = Massa cawan kosong (gr) 
   = Massa cawan  kosong + massa sampel sebelum pemanasan (gr) 
   = Massa cawan kosong + massa sampel setelah pemanasan (gr) 
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2. Kadar abu 
Penetapan kadar abu dilakukan untuk mengetahui kandungan oksida 
logam dalam arang aktif. Abu  atau  disebut  dengan  bahan  mineral  yang 
terkandung  dalam  bahan  bakar  padat  yang merupakan  bahan  yang  tidak  
dapat  terbakar setelah proses  pembakaran
18




            
     
     
                                                                  (2.2) 
Keterangan: 
   = Massa cawan  kosong (gr) 
   = Massa cawan  kosong + massa sampel sebelum pemanasan (gr) 
    = Massa cawan kosong + massa sampel setelah pemanasan (gr) 
3. Nilai Kalor 
Kalor (heat) adalah energi yang ditransfer antara sistem sebagai akibat dari 
perbedaan suhu. Kalor  bergerak dari benda yang lebih panas (dengan suhu lebih 
tinggi) ke benda yang lebih dingin (dengan suhu lebih rendah). Kalori adalah 
satuan energi yang kecil, dan satuan kilokalori (kkal) juga digunakan secara luas. 
Satuan SI untuk kalor adalah satuan SI untuk energi yaitu joule (J)
20
. 
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Untuk menaikkan suhu benda diperlukan kalor yang bergantung pada 
beberapa faktor di bawah ini
21
: 
a. Massa benda, jenis benda yang sama tetapi massanya berbeda jumlah kalor 
yang diperlukan untuk menaikkan suhu yang sama ternyata besarnya berbeda. 
Artinya semakin besar massa benda, semakin besar pula kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan suhu benda tersebut. Semakin besar massa benda maka kalor 
yang diterima untuk didistribusikan guna menambah tenaga gerak molekul atau 
atom menjadi lebih banyak. Jadi semakin besar massa benda memerlukan lebih 
banyak kalor untuk menaikkan suhu bila dibanding benda bermassa kecil. Hal 
ini ditandai oleh lebih lambatnya kenaikan suhu pada benda bermassa besar. 
Dengan demikian, jumlah kalor yang diperlukan sebanding dengan massa 
bendanya. 
b. Jenis benda, jenis benda yang berbeda tetapi massanya sama maka kalor yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu yang sama ternyata besarnya berbeda. Benda 
tertentu memiliki massa jenis tertentu sehingga jumlah atom atau molekul per 
gramnya juga tertentu. Energi untuk menaikkan suhu 1 
o
C pada 1 kg air sebesar 
lima kali dibanding aluminium. Dijelaskan bahwa air memiliki kapasitas untuk 
menyerap dan menyimpan kalor lima kali lebih besar dibanding aluminium. 
Dengan demikian, jumlah kalor yang diperlukan bergantung pada jenis 
bendanya. 
c. Kenaikan suhu. Jumlah kalor yang diberikan besarnya sebanding dengan 
kenaikan (perubahan) suhu benda. Artinya, makin banyak kalor yang diberikan 
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kepada benda, semakin besar pula kenaikan suhu benda tersebut. Kalor yang 
diperlukan untuk menaikkan suhu benda sebesar 10 
o
C senilai dengan kalor 
yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 
o
C pada massa dan jenis benda yang 
sama. Jelaslah pada peristiwa kenaikan suhu benda karena benda mendapat 
tambahan kalor, mengenal tetapan baru yang bergantung pada jenis benda. 
Tetapan itu disebut kapasitas kalor jenis. 
Nilai kalor merupakan ukuran panas atau energi yang dihasilkan. 
Pengukuran nilai kalor ini dilakukan untuk setiap perlakuan pada setiap kali 
ulangan melalui media air dengan termometer sebagai pengukur suhunya. Kalor 
yang diterima oleh air dapat dihitung dengan
22
: 
                                                                                                   (2.3) 
Keterangan: 
Q = Kalor bahan bakar (J) 
c  = Kalor jenis (J/gr
o
C) 
m = Massa bahan bakar ( gr) 
   = Perbedaan suhu (oC) 




           
 
                         (2.4) 
T =Tc-Ta-Tr1(tb-ta)-Tr2(tc-tb)                         (2.5) 
Keterangan: 
Hgross     = nilai kalor (kal/gr) 
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W = Kapasitas kalor calorimeter bomb (2427,188 kal/ ºC) 
T = Perubahan suhu (ºC) 
Tc = Suhu pada menit ke-18 (ºC) 
Ta = Suhu pada menit ke-10 sebelum dibakar (ºC) 
C1 = Koreksi nitrat (Na2CO3) (kal) 
C2 = Koreksi sulfur (kal)  
C3 = Koreksi kawat terbakar  (kal) 
ta = Waktu memulai pembakaran (s) 
tb = Waktu ketika suhu mencapai 60 % dari jumlah kenaikan suhu (s) 
tc = Waktu awal setelah proses pembakaran  (s) 
m = Massa briket (gr)  
Tr1 = Perubahan temperatur sebelum dibakar (ºC) 
Tr2 = Perubahan temperatur sesudah dibakar (ºC) 
4. Kerapatan  
Untuk memperoleh nilai kerapatan bahan sampel diperlukan parameter 
yaitu massa kering dan volume (panjang, lebar, dan tinggi) sampel briket. 




    
 
 
                                                                                                  (2.6) 
Keterangan :  
   = Densitas suatu bahan (gr/cm³) 
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m  = Massa kering bahan (gr) 
v  = Volume bahan (cm³) 
5. Kuat tekan 
Tekanan didefinisikan sebagai gaya tekan yang bekerja pada satu satuan 
luas permukaan yang mengalami gaya tekan. Simbol tekanan adalah P. Jadi, bila 







            (2.7) 
Keterangan :  
P = Kuat tekan bahan (N/m² atau kg/cm²) 
F  = Beban tekan maksimum (gaya tekan) (N atau kg) 
A = Luas bidang bahan (m² atau cm²) 
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BAB III  
 METODE PENELITIAN  
 
3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu dan tempat penelitian ini dilaksanakan sebagai berikut: 
Waktu : Februari 2014-Februari 2017.  
Tempat : Pengambilan sampel : Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Pengelupasan           : Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Pembuatan briket     : Laboratorium Fisika Mekanik Balai Besar Besar 
   Industri Hasil Perkebunan (BBIHP). 
 Pengujian briket       : Laboratorium Fisika Mekanik Balai Besar Besar 
   Industri  Hasil  Perkebunan  (BBIHP)  untuk uji 
   kadar air, kadar abu, kerapatan, dan  kuat tekan. 
   Laboratorium    Kimia    Fakultas    Sains    dan 
   Teknologi  untuk  uji  nilai kalor dan mengukur  
   efisien briket.     
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Tanur       
2) Cawan porselin      
3) Tangkrus          
4) Blender       
5) Rotary lab. sifter (ayakan)    
6) Neraca Ohauss      
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7) Gelas kimia 100 ml, 400 ml, 1000 ml       
8) Pengaduk kaca      
9) Botol semprot       
10) Gelas ukur          
11) Hot Plate       
12) 2 Baskom   
13) Spatula       
14) Alat pencetak briket (terbuat dari besi)      
15) UTM (Universal Testing Machine)   
16) Kalorimeter bomb 
17) Oven 
18) Jangka Sorong 
19) Neraca analitik 
20) Cawan petri 
21) Desikator 
22) Cawan Besi 
23) Statif dan klem 
24) Labu Erlenmeyer 
25) Corong 
26) Buret 
Sedangkan bahan yang digunakan adalah: 
1) Cangkang biji jarak pagar (C) 
2) Tempurung kelapa (T) 
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3) Tepung tapioka (kanji) 
4) Aquades 
5) Indikator MO 
6)        0,07 N 
7) Kawat kalorimeter bomb 
3.3 Prosedur Penelitian 
3.3.1 Fase pengarangan 
Pembuatan arang  cangkang biji jarak dengan tempurung kelapa 
a) Mengeringkan cangkang biji jarak pagar dengan tempurung kelapa di 
bawah sinar matahari. 
b) Membakar cangkang biji jarak pagar dengan menggunakan tanur sampai 
menjadi arang dengan suhu 300 ºC selama 30 menit. 
c) Membakar tempurung kelapa dengan menggunakan tanur sampai menjadi 
arang dengan suhu 420 ºC selama 30 menit. 
3.3.2 Fase pembuatan bahan perekat dengan konsentrasi larutan 5 % 
a) Menimbang tepung tapioka (kanji) sebanyak 5 gr. 
b) Melarutkan tepung tapioka (kanji) ke dalam 100 ml air dengan cara 
memanaskan menggunakan Hot Plate. 
3.3.3 Fase pembuatan briket cangkang biji jarak pagar dengan tempurung 
kelapa 
a) Menghaluskan cangkang biji jarak pagar yang sudah menjadi arang 
dengan menggunakan blender. 
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b) Mengayak bahan menggunakan Rotary lab. sifter (ayakan) dengan ayakan 
100 mesh.  
c) Menimbang hasil ayakan cangkang biji jarak pagar kering sebanyak 45 gr. 
d) Menghaluskan tempurung kelapa yang sudah menjadi arang dengan 
menggunakan blender. 
e) Mengayak bahan menggunakan Rotary lab. sifter (ayakan) dengan ayakan 
100 mesh.  
f) Menimbang hasil ayakan tempurung kelapa sebanyak 45 gr.  
g) Mencampurkan bahan perekat sebanyak 10 gr dengan cangkang biji jarak 
pagar dan tempurung kelapa kemudian mengaduk hingga merata 
(homogen). 
h) Memasukan adonan ke dalam alat pencetak yang terbuat dari besi, 
kemudian memadatkan dengan cara mengunakan alat UTM (Universal 
Testing Machine) dengan tekanan 100 kg selama 5 menit. 
i) Mengulang prosedur diatas dengan perbandingan komposisi arang 
cangkang biji jarak pagar dengan tempurung kelapa, yaitu perbandingan 
(60 gr:40 gr), (40 gr:60 gr), (70 gr:30 gr), (30 gr:70 gr), (90 gr:0 gr), dan (0 
gr:90 gr). 
j) Mengeringkan cetakan briket cangkang biji jarak pagar dengan tempurung 
kelapa dengan menggunakan oven pada suhu 50 ºC selama 24 jam. 
3.3.4 Fase tahap pengujian briket 
1. Kadar air 




b) Memanaskan sampel tersebut ke dalam oven pada suhu 105 ºC selama 120 
menit. 
c) Mengangkat cawan petri dari dalam oven, kemudian meletakkan ke dalam 
desikator selama 60 menit. 
d) Setelah dingin pada suhu kamar kemudian menimbangnya. 
e) Mengulangi pemanasan sampai diperoleh massa tetap. 
2. Kadar abu 
a) Menimbang 1 gr sampel ke dalam cawan yang telah diketahui massanya. 
b) Memasukkan sampel ke dalam tanur pada suhu 550 ºC selama 120 menit. 
c) Mengangkat cawan dari dalam tanur, kemudian meletakkannya di dalam 
desikator selama 60 menit. 
d) Setelah dingin pada suhu kamar kemudian menimbangnya. 
e) Mengulangi pemanasan sampai diperoleh massa tetap. 
3. Nilai kalor 
a) Menimbang 1 gr sampel ke dalam cawan besi yang telah diketahui 
massanya. 
a) Menyiapkan rangkaian alat kalorimeter bomb, memasang cawan ke 
rangkaian kalorimeter bomb. 
b) Menghubungkan rangkaian kalorimeter bomb dengan cawan platina dan 




c) Memasukan aquades sebanyak 1 mL dalam bejana kalorimeter bomb, dan 
memasang rangkaian penutup pada wadahnya. 
d) Membuka  aliran gas dengan memutar ke arah kanan dan mengisi gas pada 
wadah kalorimeter bomb dengan memberi tekanan 25-30 atm dengan ke 
arah kiri dan melepas tekanannya.  
e) Memasukan 2 L aquades pada jaket kalorimeter bomb dan memasang 
wadah kalorimeter bom pada jaketnya. Memastikan posisi dalam keadaan 
tepat. 
f) Menutup wadah jaket dan memasang karet di atas wadah penutup 
kalorimeter bom kemudian menjalankan karetnya dengan memutar ke 
kanan dan secara bersamaan menekan tombol ON termometer. 
g) Mencatat kenaikan suhu pada menit ke-5 sampai ke-10 dan menekan 
tombol dibakar pada menit ke-10 kemudian mencatat suhu pada menit ke-
18 sampai sampai menit ke-24. 
h) Menekan tombol OFF pada termometer dan menghentikan perputaran 
karet dengan memutar ke kanan. 
i) Membuka penutup dan mengambil wadah dan membersihkan dari air dan 
membuka aliran gasnya. 
j) Membilas seluruh permukaan wadah kalorimeter bomb dengan aquades 
kemudian menitrasi hasil pembakaran dengan Na2CO3, 0,07 N dengan 
menggunakan indikator MO. 
k) Mencatat nilai volume titran. 
l) Mengukur panjang kawat yang terbakar. 
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m) Menghitung nilai kalor briket. 
4. Kerapatan 
a) Menimbang briket yang sudah dikeringkan. 
b) Menghitung tinggi dan volume briket. 
c) Setelah itu menghitung kerapatan briket. 
5. Kuat Tekan 
a) Meletakkan briket pada landasan uji alat Universal Testing Machine. 
b) Menyalakan alat uji Universal Testing Machine. 
c) Menekan tombol reset pada tampilan ukuran gaya dan regangan. 
d) Memberikan pembebanan secara vertikal dengan kecepatan yang diatur oleh 
operator hingga briket retak karena penekanan. 
e) Mencatat nilai gaya tekan yang ditunjukkan pada tampilan ukuran gaya 
pada alat uji Universal Testing Machine. 
6. Mencatat data-data hasil pengamatan seperti pada tabel 3.1 dan 3.2 
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C = Bahan arang dari cangkang biji jarak. 
T = Bahan arang dari tempurung kelapa. 
3.4 Teknik Analisis Data 
1. Kadar air 
             
     
     
                                                            (3.1) 
Keterangan:  
               = Massa cawan kosong (gr) 
               = Massa cawan  kosong + massa sampel sebelum pemanasan 
(gr) 
               = Massa cawan kosong + massa sampel setelah pemanasan (gr) 
2. Kadar Abu 
                                   
     
     
                                                      (3.2) 
36 
 
  Keterangan: 
              = Massa cawan  kosong (gr) 
              = Massa cawan  kosong + massa sampel sebelum pemanasan 
(gr) 
              = Massa cawan kosong + massa sampel setelah pemanasan (gr) 
3. Nilai kalor 
Hgross = 
           
 
                   (3.3) 
T       =Tc-Ta-Tr1(tb-ta)-Tr2(tc-tb)                    (3.4) 
Keterangan: 
Hgross = nilai kalor (kal/gr) 
W     = 2427,188 kal/ ºC 
T      = perubahan suhu (ºC) 
Tc      = suhu pada menit ke-18 (ºC) 
Ta        = suhu pada menit ke-10 sebelum dibakar (ºC) 
C1     = koreksi nitrat (Na2CO3) (kal) 
C2      = koreksi sulfur (kal)  
C3      = koreksi kawat terbakar  (kal) 
ta      = waktu memulai pembakaran (s) 
tb       = waktu suhu mencapai 60 % dari jumlah kenaikan suhu (s) 
tc      = waktu awal setelah proses pembakaran  (s) 
m     = massa briket (gr)  
Tr1   = perubahan temperatur sebelum dibakar (ºC) 
Tr2   = perubahan temperatur sesudah dibakar (ºC) 
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4. Kerapatan  
       Untuk memperoleh nilai kerapatan bahan sampel diperlukan 
parameter yaitu massa kering dan volume (panjang, lebar, dan tinggi) 
sampel briket. Persamaan yang digunakan dalam menghitung kerapatan 
sampel briket seperti persamaan 3.5. 
    
 
 
                                                                                             (3.5) 
Keterangan :  
       = Densitas suatu bahan (gr/cm³) 
m = Massa kering bahan (gr) 
v = Volume bahan (cm³) 




                       (3.6) 
Keterangan :  
P = kuat tekan bahan (N/m² atau kg/cm²) 
F = beban tekan maksimum (gaya tekan) (N atau kg) 










3.5 Diagram Alir Penelitian 




































Menyiapkan alat dan bahan  
Proses pengarangan bahan menggunakan oven.  
Proses penghalusan arang bahan menggunakan blender 
Menentukan komposisi bahan yang dijadikan briket 
Mencetak briket  
Menjemur briket, sampai briket kering 
Pencampuran bahan dengan bahan perekat 
Pengujian kualitas briket 
Kadar  air  
 
Nilai kalor  
 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil Penelitian 
 Penelitian difokuskan pada cangkang biji jarak pagar dan tempurung 
kelapa yang berasal dari kabupaten Enrekang, mengingat melimpahnya tanaman 
jarak pagar dan pohon kelapa pada daerah tersebut. Bagian tanaman yang 
digunakan untuk sampel pertama yaitu tanaman jarak pagar adalah bagian 
cangkang dan untuk sampel kedua yaitu buah kelapa yakni bagian tempurung. 
Masing-masing sampel yang digunakan tersebut dalam kondisi yang sudah 
dikeringkan, lama proses pengeringan yang dilakukan adalah selama tiga hari 
untuk memastikan kadar air yang berada pada sampel tersebut berkurang. 
Selanjutnya proses pembuatan briket dimulai dengan membakar sampel 
yang telah dikeringkan ke dalam tanur. Untuk bahan cangkang biji jarak pagar 
diarangkan pada suhu 300 ºC dan bahan tempurung 420 ºC masing-masing 
waktunya selama 30 menit. Adapun suhu kedua bahan tersebut pada saat 
diarangkan berbeda karena pada bahan tempurung  jauh lebih keras bahannya 
dibandingkan dengan bahan cangkang biji jarak.  
Pengaturan komposisi briket juga sangat diperhatikan pada proses 
pembuatan ini. Bahan yang digunakan sebagai perekat terbuat dari kanji (tepung 
tapioka) sebanyak 5 gram dengan campuran 100 ml air. Selanjutnya campuran 
tersebut dipanaskan untuk menghasilkan perekat yang diinginkan. Pencampuran 
antara perekat dan sampel arang yang telah dibakar dan dihaluskan mulai 
dilakukan baik itu sampel cangkang biji jarak maupun sampel tempurung kelapa. 
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Selanjutnya perbadingan yang digunakan untuk masing-masing sampel untuk 
membandingkan perbedaan antar kualitas kedua sampel  yaitu cangkang biji jarak 
pagar dan tempurung kelapa dengan menambahkan 10 gr perekat yaitu 0:90, 
20:70, 30:60, 45:45, 60:30, 70:20 dan 90:0. 
Pengujian kualitas briket dilakukan pada dua tempat yaitu untuk pengujian 
nilai kalor dan mengukur tingkat efisien briket di Laboratorium Kimia Fisika, 
Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, Samata-Gowa. Sedangkan untuk pengujian kadar air, kerapatan, kuat 
tekan dan kadar abu dilakukan di Laboratorium Fisika Mekanik, Balai Besar 
Industri Hasil Perkebunan (BBIHP), Kota Makassar. Setelah diperoleh hasil 
pengujian dilanjutkan dengan menganalisis nilai kadar air, kadar abu, nilai kalor, 
kerapatan dan kuat tekan, sehingga dapat diperoleh dan diketahui hasil kualitas 
dari briket yang telah dibuat.  
Analisis kualitas briket dapat diperoleh berdasarkan parameter yang 
dihitung. Untuk parameter kadar air dihitung dengan menggunakan persamaan 
(3.1), kadar abu dihitung dengan menggunakan persamaan (3.2), nilai kalor 
menggunakan persamaan (3.3), kerapatan dihitung dengan persamaan (3.5), dan 
kuat tekan dihitung dengan menggunakan persamaan (3.6). Sehingga kelima 







Tabel 4.1 Hasil analisis uji kadar air, kadar abu, nilai kalor, kerapatan, dan kuat 
tekan briket cangkang biji jarak pagar dengan tempurung kelapa 
 
Briket 



















































































C = Bahan arang dari cangkang biji jarak. 
T = Bahan arang dari tempurung kelapa. 
Untuk membanding uji kualitas parameter di atas, maka dapat 
dibandingkan nilai standar yang ditetapkan  yaitu: 
Tabel 4.2: Standar mutu briket batu bara di beberapa negara 
 
Sifat 
Standar mutu batu bara 
Jepang Inggris USA SNI 
Kadar air (%) 
Kadar abu (%) 
Nilai kalor (kal/gr) 
Kerapatan (gr/cm³) 
Kuat Tekan (kg/cm²) 




























Berikut dapat dijelaskan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan 
parameter yang telah diuji: 
a. Kadar air  
Kadar air briket dipengaruhi oleh jenis bahan baku, jenis perekat dan 
metode pengujian yang digunakan. Pada umumnya kadar air yang tinggi akan 
menurunkan nilai kalor dan laju pembakaran karena panas yang diberikan 
digunakan terlebih dahulu untuk menguapkan air yang terdapat di dalam briket. 
Briket yang mengandung kadar air yang tinggi akan mudah hancur serta mudah 
ditumbuhi jamur. Pada penambahan perekat yang semakin tinggi menyebabkan 
air yang terkandung dalam perekat akan masuk dan terikat dalam pori arang, 
selain itu penambahan perekat yang semakin tinggi akan menyebabkan briket 
mempunyai kerapatan yang semakin tinggi pula sehingga pori-pori briket semakin 
kecil dan pada saat dikeringkan air yang terperangkap di dalam pori briket sukar 
menguap.  
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Berdasarkan grafik 4.1 dengan komposisi perekat yang sama yaitu 10 gr 
didapatkan hasil nilai kadar air untuk perbandingan komposisi 0:90, didapatkan 
hasil nilai kadar air (%) sebesar 5,095 %, sedangkan untuk nilai komposisi sampel 
yang lain (20:70, 30:60, 45:45, 60:30, 70:20, dan 90:0) secara berturut-turut yaitu 
5,277 %, 5,699 %, 6,316 %, 7,004 %, 7,349 %, dan 8,094 %. Berdasarkan data 
yang dihasilkan nilai kadar air terendah terdapat pada komposisi 0:90 dan nilai 
tertinggi pada komposisi 90:0, jadi dapat diketahui nilai kadar air terendah 
terdapat pada briket yang komposisinya adalah tempurung kelapa  karena 
penyusun terbesarnya adalah karbon, sedangkan nilai kadar air tertinggi pada 
briket cangkang biji jarak pagar karena banyak mengandung komponen penyusun 
berupa minyak. Hal ini terlihat pada saat diarangkan sampel tersebut banyak 
mengeluarkan getah yang dapat mempengaruhi nilai kadar air sehingga pada 
grafik terlihat bahwa semakin banyak komposisi arang tempurung kelapa maka 
semakin rendah nilai kadar air begitupun sebaliknya. 
Menurut standar mutu briket batu bara di beberapa negara, dari ke tujuh 
komposisi briket hanya enam yang memenuhi standar. Satu yang tidak memenuhi 
yaitu pada komposisi 90:0 dimana penyusun komposisinya adalah cangkang biji 
jarak pagar dengan nilai kadar air yaitu sebesar 8,094 %, tetapi nilai tersebut 
hampir memenuhi standar karena hanya memiliki selisih sedikit dari standar yaitu 
8 % (Sumber: Hendra, 1999 dalam Sunyata dan Wulur, 2008). 
b. Kadar abu  
Abu merupakan bagian yang tersisa dari hasil pembakaran, dalam hal ini 
abu yang  dimaksud  adalah  abu  sisa  pembakaran  briket.  Salah  satu  penyusun  
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abu adalah  silika. Unsur silika dapat mempengaruhi kualitas briket. Berdasarkan 
grafik 4.2 terlihat bahwa pada briket cangkang nilai kadar air terendah terdapat 
pada komposisi 0:90 dengan nilai 6,229 % dan nilai tertinggi pada komposisi 90:0 
dengan nilai 9,002 %, untuk komposisi, sedangkan untuk nilai komposisi sampel 
yang lain (20:70, 30:60, 45:45, 60:30, 70:20, dan 90:0) secara berturut-turut yaitu 
6,894 %, 7,199 %, 7,643 %, 8,096 %, 8,395 % dan 9,002 %. Berdasarkan data 
yang dihasilkan dari sampel briket tersebut dapat terlihat bahwa untuk briket yang 
penyusunnya adalah tempurung kelapa mempunyai nilai kadar abu yang terendah 
dibandingkan dengan cangkang biji jarak pagar.  
Grafik 4.2 Hasil uji kadar abu untuk setiap sampel yang berbeda. 
 
Dari data yang dihasilkan menunjukkan bahwa menunjukkan nilai kadar 
abu akan semakin tinggi untuk setiap penambahan komposisi yang dimana 
penyusunnya adalah cangkang biji jarak pagar begitupun dengan sebaliknya. Hal 
ini sangat sesuai dengan teori dimana nilai kadar abu yang dihasilkan berbanding 
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yang dihasilkan semakin tinggi pula. Tetapi secara umum briket yang dihasilkan 
pada penelitian ini memiliki nilai kadar abu yang  cukup  rendah karena telah 
memenuhi standar nasional (SNI) kualitas briket batu bara, dimana standar 
nasional (SNI) kadar abu batu bara yaitu 8-10% (Sumber: Hendra, 1999 dalam 
Sunyata dan Wulur, 2008).    
c. Nilai kalor  
Nilai  kalor  sangat  menentukan  kualitas  briket.  Semakin  tinggi  nilai  
kalor, semakin  baik  kualitas  briket  yang  dihasilkan.  Nilai  kalor  yang  
didapatkan  dari  briket cangkang biji jarak pagar dan tempurung kelapa dengan 
beberapa komposisi dapat dilihat pada  grafik 4.3. 
Grafik 4.3 Hasil uji nilai kalor untuk setiap sampel yang berbeda. 
 
Pada grafik 4.3 nilai yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebesar 
6590,9680 kal/gr untuk perbandingan 0:90, 6521,5159 kal/gr untuk perbandingan 
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yang didapatkan secara berturut-turut adalah sebesar 6251,1749 kal/gr, 6163,9913 
kal/gr, 5821,9731kal/gr, 5474,8417 kal/gr dan 5288,8438 kal/gr. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa nilai kalor 
yang tertinggi terdapat pada komposisi 0:90 yaitu 6590, 9680 kal/gr dimana 
penyusun dari briket tersebut adalah bahan dari tempurung kelapa dan yang 
terendah adalah pada komposisi 90:0 yaitu 5288,8438 kal/gr yang penyusunnya 
dari bahan cangkang biji jarak pagar. Sehingga pada grafik terlihat bahwa untuk 
setiap komposisi briket akan mempunyai nilai kalor tinggi apabila penyusunnya 
didominasi dari bahan tempurung kelapa, begitupun sebaliknya nilai kalor akan 
menurun apabila penyusunnya didominasi dari bahan cangkang biji jarak pagar. 
Hasil dari nilai kalor ini juga sesuai dengan teori apabila dibandingkan dengan 
nilai kadar air dan kadar abu yaitu dimana semakin rendah nilai kadar air dan 
kadar abu yang dihasilkan maka semakin tinggi nilai kalor yang dihasilkan 
begitupun dengan sebaliknya. 
Nilai kalor yang dihasilkan pada penelitian ini komposisi briket yang telah 
memenuhi standar nasional (SNI) yaitu pada komposisi 0:90, 20:70, 30:60, 45:45 
dan 60:30 yaitu secara secara berturut-turut adalah sebesar 6590,9680 kal/gr, 
6521,5159 kal/gr, 6251,1749 kal/gr, 6163,9913 kal/gr dan 5821,9731 kal/gr tetapi 
untuk komposisi yang lain telah memenuhi standar USA yaitu 4000-6500  
(Sumber: Hendra, 1999 dalam Sunyata dan Wulur, 2008). 
d. Kerapatan  
Kerapatan menunjukkan perbandingan antara berat dan volume briket 
arang. Besar kecilnya kerapatn dipengaruhi oleh ukuran dan kehomogenan arang 
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penyusun briket arang tersebut. Nilai rata-rata kerapatan pada masing-masing 
komposisi ditunjukkan pada grafik 4.3. 
Grafik 4.4 Hasil uji kerapatan untuk setiap sampel yang berbeda. 
 
Nilai kerapatan terendah sebesar 0,731 gr/cm³ pada komposisi 0:90, 
sedangkan nilai kerapatan tertinggi 0,787 gr/cm³ pada komposisi 70:20 dan 90:0. 
Nilai kerapatan yang diperoleh dari pengujian nilai kerapatan hanya mempunyai 
selisih yang sediki karena perlakuan yang diberikan pada semua komposisi briket 
pada saat pengayakan sama yaitu sebesar 100 mesh dan tekanan yang diberikan 
pada saat pencetakan sebesar 100 kg, adapun perbedaan yang dihasilkan pada 
arang tempurung kelapa dan cangkang biji jarak pagar disebabkan oleh tempurung 
kelapa yang ukurannya lebih halus dari pada cangkang biji jarak pagar. 
Nilai kerapatan pada semua komposisi briket tidak memenuhi standar 
nasional hal ini disebabkan pada proses pencampuran briket dilakukan secara 
manual, tetapi telah memenuhi standar mutu briket batu bara pada negara Inggris 
yaitu 0,46-0,84 gr/cm³ (Sumber: Hendra, 1999 dalam Sunyata dan Wulur, 2008). 
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90:0 dengan komposisi cangkang biji jarak pagar dan tempurung kelapa berturut-
turut 0,731 gr/cm³, 0,749 gr/cm³, 0,762 gr/cm³, 0,762 gr/cm³, 0,775 gr/cm³, 0,787 
dan 0,787 gr/cm³. 
e. Kuat tekan (N/m2) 
Grafik 4.5 Hasil uji kuat tekan untuk setiap sampel yang berbeda. 
 
Kuat tekan merupakan kemampuan briket untuk memberikan daya tahan 
atau kekompakan briket terhadap pecah atau hancurnya briket jika diberikan 
beban pada benda tersebut. Semakin tinggi nilai tekan briket arang berarti daya 
tahan briket terhadap pecah semakin baik (Triono, 2006). Penentuan kuat tekan 
ini bertujuan untuk mengetahui daya tahan briket untuk pengemassan dan 
memudahkan pengangkutan briket arang. Nilai rata-rata kuat tekan untuk masing 
komposisi ditunjukkan pada grafik 4.5. 
Nilai kuat tekan terendah terdapat pada komposisi 0:90 yaitu 2,6362 
(N/m²) sedangkan nilai tertinggi pada komposisi 60:30, 70:20 dan 90:0 yaitu 
2,7342 (N/m²). Dari grafik terlihat bahwa briket untuk komposisi tempurung 
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kelapa mempunyai nilai kuat tekan rendah dibandingkan dengan komposisi 
cangkang biji jarak pagar hal ini disebabkan oleh nilai kerapatan pada masing-
masing komposisi briket arang. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan 
bahwa semakin rendah nilai kerapatan yang diperoleh maka nilai kuat tekan yang 
diberikan juga akan rendah karena nilai kerapatan berbanding lurus dengan nilai 
kuat tekan. 
Pada uji kuat tekan untuk semua komposisi briket arang cangkang biji 
jarak pagar dan tempurung kelapa tidak ada yang memenuhi standar mutu briket 
batu bara yaitu 4,508 (N/m²) untuk standar mutu nasional (SNI) (Sumber: Hendra, 
1999 dalam Sunyata dan Wulur, 2008). Hal ini disebabkan oleh massa briket 
arang yang sedikit yaitu 100 gr (0,98 N), pada saat menghomogenkan tidak terlalu 
tercampur baik dengan perekat dan bentuk dari arang itu sendiri yang tidak 
beraturan yang menyebabkan nilai kuat tekan tidak memenuhi standar mutu briket 
batu bara. 
Briket arang dari cangkang biji jarak pagar, tempurung kelapa dan perekat 
tepung tapioka (kanji) 10 gr pada setiap komposisi jenis briket yang lebih baik 
digunakan terdapat pada komposisi 0:90 yang penyusunnya adalah tempurung 
kelapa dimana untuk pengujian kadar air, kadar abu, dan nilai kalor telah 
memenuhi standar mutu briket arang. Walaupun untuk pengujian nilai kerapatan 
dan kuat tekan tidak memenuhi standar, tetapi nilai kalor yang dihasilkan sangat 
tinggi yaitu 6590,9680 kal/gr, dan dimana nilai kalor sangat menentukan kualitas 
briket arang itu sendiri. Pada briket yang penyusunnya adalah cangkang biji jarak 
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pagar yaitu 90:0 juga baik digunakan karena nilai kalor yang dihasilkan cukup 
tinggi yaitu 5288,8438 kal/gr.  
Berdasarkan grafik 4.1 sampai 4.5 pada setiap pengujian nilai kadar air, 
kadar abu, nilai kalor, kerapatan, dan kuat tekan menunjukkan bahwa briket arang 
tempurung kelapa lebih baik digunakan dari pada briket arang cangkang biji jarak 
pagar. Pada grafik menjelaskan bahwa kualitas kadar air untuk setiap komposisi 
menunjukkan semakin banyak komposisi arang cangkang biji jarak pagar yang 
digunakan maka akan semakin tinggi kadar air yang dihasilkan dan sebaliknya 
begitu pula dengan kadar abu karena semakin tinggi nilai kadar air maka kualitas 
nilai kadar abu yang dihasilkan juga akan tinggi. Hal ini juga berlaku pada nilai 
kalor yang dimana nilai kadar air dan kadar abu tinggi maka kualitas nilai kalor 
yang dihasilkan akan rendah sebaliknya jika nilai kalor rendah maka nilai kualitas 
kerapatan dan kualitas kuat tekan akan tinggi, maka dari semua pengujian sesuai 
dengan teori yang ada. 
Limbah cangkang biji jarak pagar dan tempurung kelapa yang digunakan 
pada penelitian ini berasal dari Kabupaten Enrekang, yang tidak terlalu 
dimanfaatkan khususnya limbah cangkang biji jarak pagar yang sangat banyak 
terdapat di Kabupaten tersebut kiranya dapat memanfaatkan dengan mengolah 
menjadi briket arang. Berdasaran hasil penelitian yang telah diperoleh, dengan 
menggunakan arang cangkang biji jarak pagar dengan tempurung kelapa dengan 
masing-masing massa 315 gr berdasarkan pengujian kualitas kadar air, kadar abu 
dan nilai kalor, dan kerapatan briket dari tempurung kelapa dan cangkang biji 
jarak pagar telah memenuhi standar kualitas batubara. Hal ini dapat dimanfaatkan 
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sebagai bahan bakar pengganti minyak yang bernilai ekonomis dan ramah 
lingkungan serta dapat mengurangi pencemaran lingkungan dengan 
memanfaatkan limbah tersebut. 
Oleh karena itu diharapkan kepada masyarakat Kabupaten Enrekang, 
dengan data tersebut maka dapat direkomendasikan bahwa sampel limbah yang 
telah diteliti dapat dimanfaatkan dan diolah kembali sebagai bahan briket 













Berdasarkan hasil uji fisis yang dilakukan pada briket limbah cangkang biji 
jarak pagar dan tempurung kelapa dapat disimpulkan bahwa untuk pengujian 
kadar air, kadar abu, nilai kalor, dan kerapatan telah memenuhi standar mutu batu 
bara untuk SNI, Jepang, Inggris dan USA. Pada uji kuat tekan masing-masing 
briket tidak memenuhi, tetapi nilai kalor yang dihasilkan sangat tinggi sehingga 
semua jenis briket pada penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bakar 
alternatif. 
5.2 Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengujian, 
kadar zat mudah menguap dan karbon tetap.  
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan limbah cangkang 
biji jarak pagar dengan tempurung kelapa agar dapat menggunakan bahan 
perekat yang lain, sehingga untuk uji kuat tekan dapat memenuhi standar 
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1. Kadar Air 
Tabel L.1 Hasil uji kadar air cangkang biji jarak pagar dengan tempurung kelapa. 
Briket 
Komposisi Briket 
ma mb mc Arang (gr) Perekat 




















































C  = bahan arang dari cangkang biji jarak. 
T  = bahan arang dari tempurung kelapa. 
ma = massa cawan kosong (gr) 
mb = massa cawan kosong + sampel (gr) 
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2. Kadar Abu 
Tabel L.2 Hasil uji kadar abu cangkang biji jarak pagar dengan tempurung kelapa. 
Briket 
Komposisi Briket 
ma mb mc Arang (gr) Perekat 




















































C  = bahan arang dari cangkang biji jarak. 
T  = bahan arang dari tempurung kelapa. 
ma = massa cawan kosong (gr) 
mb = massa cawan kosong + sampel (gr) 
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3. Nilai kalor 










B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 
1 5 27,940 27,912 27,822 27,889 28,144 28,134 27,927 
2 6 27,943 27,913 27,825 27,889 28,147 28,236 27,929 
3 7 27,945 27,914 27,827 27,888 28,150 28,138 27,931 
4 8 27,947 27,915 27,829 27,888 28,150 28,140 27,932 
5 9 27,249 27,916 27,830 27,887 28,154 28,142 27,933 
6 10 (burning) 27,951 27,916 27,832 27,887 28,156 28,143 27,934 
7 10:45 28,458 28,379 28,352 28,258 28,521 28,673 28,322 
8 11 28,753 28,791 28,762 28,775 28,963 29,022 28,635 
9 11:15 29,178 29,199 29,182 29,065 29,613 29,042 28,980 
10 11:30 29,500 29,459 29,361 29,291 29,754 29,499 29,180 
11 11:45 29,766 29,717 29,601 29,513 29,902 29,689 29,430 
12 12 29,904 29,884 29,779 29,696 30,056 29,848 29,566 
13 13 30,421 30,360 30,181 30,050 30,434 30,197 29,911 
14 14 30,583 30,526 30,331 30,224 30,613 30,325 30,043 
15 15 30,657 30,597 30,395 30,291 30,681 30,388 30,103 
16 16 30,686 30,627 30,427 30,320 30,711 30,412 30,130 
17 17 30,699 30,640 30,438 30,329 30,723 30,424 30,140 
18 18 30,704 30,641 30,442 30,332 30,727 30,426 30,143 
19 19 30,703 30,638 30,441 30,329 30,727 30,426 30,142 
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20 20 30,699 30,634 30,437 30,325 30,724 30,424 30,139 
21 21 30,695 30,629 30,434 30,320 30,721 30,421 30,136 
22 22 30,691 30,623 30,429 30,314 30,717 30,418 30,132 
23 23 30,686 30,617 30,425 30,307 30,713 30,414 30,128 
24 24 30,681 30,610 30,421 30,301 30,709 30,410 30,124 
 
Keterangan: 
B1 = briket komposisi cangkang dan tempurung kelapa (0:90) 
B2 = briket komposisi cangkang dan tempurung kelapa (20:70) 
B3 = briket komposisi cangkang dan tempurung kelapa (30:60) 
B4 = briket komposisi cangkang dan tempurung kelapa (45:45) 
B5 = briket komposisi cangkang dan tempurung kelapa (60:30) 
B6 = briket komposisi cangkang dan tempurung kelapa (70:20) 
B7 = briket komposisi cangkang dan tempurung kelapa (90:0) 
 
4. Kerapatan 







h (cm) r (cm) 
Arang (gr) Perekat 
(gr) 
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Keterangan: 
C  = bahan arang dari cangkang biji jarak. 
T  = bahan arang dari tempurung kelapa. 
m  = massa kering bahan (gr) 
h   = tinggi bahan (cm) 
h1  = tinggi bangun kerucut terpancung 1 dan 3 (alas dan tutup) (cm) 
h2  = tinggi bangun 2 tabung (cm) 
r = jari-jari bahan (cm) 
r1  = jari-jari bangun kerucut terpancung 1 dan 3 (alas dan tutup) (cm) 
r2  = jari-jari bangun 2 tabung (cm) 
 
5. Kuat Tekan 




h (cm) r (cm) 
Arang (gr) Perekat 
(gr) 


































































C  = bahan arang dari cangkang biji jarak. 
T  = bahan arang dari tempurung kelapa. 
F = beban tekan maksimum (gaya tekan) 
m  = massa kering bahan (gr) 
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h   = tinggi bahan (cm) 
h1  = tinggi bangun kerucut terpancung1 dan 3 (alas dan tutup) (cm) 
h2  = tinggi bangun 2 tabung (cm) 
r   = jari-jari bahan (cm) 
r1  = jari-jari bangun kerucut terpancung1 dan 3 (alas dan tutup) (cm) 
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1. Analisis Kadar Air 
            
     
     
       
Contoh analisis uji kadar air untuk sampel briket cangkang biji jarak pagar 
dengan tempurung kelapa pada komposisi 0:90 
           
                 
                 
      
           
     
      
      
                  
 
 Dengan cara yang sama seperti perhitungan di atas untuk sampel briket 
cangkang biji jarak dengan tempurung kelapa secara berturut-turut pada komposisi 
20:70, 30:60, 45:45, 60:30, 70:20, dan 90:0 sebagai berikut: 













Arang (gr) Perekat 
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2. Analisis Kadar Abu 
            
     
     
       
Contoh analisis uji kadar abu untuk sampel briket cangkang biji jarak pagar 
dengan tempurung kelapa pada komposisi 0:90 
           
               
               
      
           
     
      
      
                  
 
Dengan cara yang sama seperti perhitungan di atas untuk sampel briket 
cangkang biji jarak dengan tempurung kelapa secara berturut-turut pada komposisi 
20:70, 30:60, 45:45, 60:30, 70:20, dan 90:0 sebagai berikut: 
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3. Analisis Nilai Kalor 
Contoh analisis uji nilai kalor untuk sampel briket cangkang biji jarak pagar 
dengan tempurung kelapa pada komposisi 0:90 
1) perubahan temperatur sebelum dibakar 
       
(             )  (             )  (             )  (             )  (             )
 
 
        0,002 ºC 
2) perubahan temperatur sesudah dibakar 
       
(             )  (             )  (             )  (             )  (             )
 
 
               ºC 
3) koreksi nitrat 
                  
         
4) koreksi sulfur 
                  
                 
5) koreksi kawat terbakar 
           panjang kawat sebelum terbakar adalah 10 cm 
              sisa kawat pembakaran = 2,1 cm 
   (      )   
          
                       
             
Dik : massa briket  = 1,0002 gr 
W  = 2427,188 kal/ ºC 
 ta = 10 menit 
 tc = 18 menit 
Ta  = 27,951 ºC 
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Tc   = 30,704 ºC 
            
  
   
 (     ) 
Tb         = 0,6  (30,704 – 27,951) ºC 
                         = 1,6518 
0
C 
                         = (1,6518 + 27,951)
 
ºC 
                         = 29,603 ºC 
                 Nilai Tb berada diantara menit ke 11:30 dan 11:45, maka untuk mencari nilai 
tb dapat ditentukan sebagai berikut: 
11:30 = 29,500 ºC 
11:45= 30,189 ºC 
Selisihnya = 0,266 ºC 
11:30 = 29,500 ºC 
Tb      = 209,603 ºC 
Selisihnya = 0,103 ºC 
   
          
     
 
     = 5,808 
tb   = 11:30 + 5,808 
     = 11:35,808 menit  
     = 11:36 menit 
(tb – ta) = (11(60) +36) – 10(60) 
                  
  
   
             = 1,6 menit 
(tc – tb) = 18(60) - (11(60) +36) 
              =  
   
   
            = 6,4 menit 
         (  (   )]   (  (   )] 
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                 (     (   )]   (      (    )] 
                      
         ºC 
Hgross = 
           
 
 
       
                                                    
         
 
       
              
         
 
                 kal/gr 
Dengan cara yang sama seperti perhitungan di atas untuk sampel briket 
cangkang biji jarak dengan tempurung kelapa secara berturut-turut pada komposisi 
20:70, 30:60, 45:45, 60:30, 70:20, dan 90:0 sebagai berikut: 
Tabel L.8 Hasil analisis uji nilai kalor briket cangkang biji jarak pagar dengan 
tempurung kelapa. 
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4. Analisis Kerapatan 
Contoh analisis uji kerapatan untuk sampel briket cangkang biji jarak pagar 
dengan tempurung kelapa pada komposisi 0:90 




m  = 100 gr 
    = 2,75 cm 
    = 1,3 cm 
v   =             
    = 
 
 
     (       )     
     
  
     = 
 
 
          (         )              
     = 2,093   12,828 
     = 26,849 cm³ 
    =    
    
      =                   
      = 83,117 cm³ 
    =    
      = 26,849 cm³ 
 v    = 26,849 + 83,117 +26,849 
      = 136,815 cm³ 
     
       
           
  
= 0,731 gr/cm³  
Dengan cara yang sama seperti perhitungan di atas untuk sampel briket 
cangkang biji jarak dengan tempurung kelapa berturut-turut pada komposisi 20:70, 
30:60, 45:45, 60:30, 70:20, dan 90:0 sebagai berikut: 
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5. Analisis Kuat Tekan 
Contoh analisis uji kuat tekan untuk sampel briket cangkang biji jarak pagar 
dengan tempurung kelapa pada komposisi 0:90 




F  = 30 kg 
    = 2,75 cm 
    = 1,3 cm 
     = 2 cm 
h    = 3,5 cm 
A   =             
    =   (     )    
= 3,14 ( 2,75 + 1,3) 2 
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= 22,451 cm² 
    =           
= 2   3,14   2,75   3,5 
= 60,445 cm² 
    =    
= 22,451 cm² 
A   = 22,451 + 60,445 + 22,451 
 = 111,313 cm² 
    
     
          
  
= 0,269 kg/cm²  
= 2,6362 (N/m²) 
Dengan cara yang sama seperti perhitungan di atas untuk sampel briket cangkang biji 
jarak dengan tempurung kelapa secara berturut-turut pada komposisi 20:70, 30:60, 
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(cm²) 
   
(cm²) 
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1. Mengeringkan bahan-bahan yang digunakan 
a. Cangkang biji jarak pagar 
 
       Gambar L.1 Proses pengeringan cangkang biji jarak pagar 
 
b. Tempurung kelapa 
 
                            Gambar L.2 Proses pengeringan tempurung kelapa 
 
2. Bahan-bahan diarangkan menggunakan oven  
 
            Gambar L.3 Proses pengarangan menggunakan tanur 
 
 
~L 21 ~ 
 
3. Menghaluskan bahan-bahan yang sudah menjadi arang dengan menggunakan 
blender  
 
Gambar L.4 Proses penghalusan arang menggunakan blender 
 
4. Bahan yang sudah dihaluskan diayak 
 
                   Gambar L.5 Proses pengayakan bahan yang telah dihaluskan 
 
5. Membuat larutan perekat tepung tapioka (kanji) 
  
                  Gambar L.6 Proses pembuatan larutan perekat tepung tapioka (kanji) 
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6. Menimbang bahan yang akan dicampurkan sesuai dengan komposisi yang telah 
ditentukan  
               
                                     Gambar L.7 Proses penimbangan bahan  
7. Bahan yang sudah dicampur diaduk hingga merata (homogen) 
           
        Gambar L.8 Proses pencampuran bahan hingga homogen 
 
8. Memasukan adonan kedalam alat pencetak yang terbuat dari besi, kemudian 
memadatkan dengan cara menekannya menggunakan alat Universal Testing 
Machine (UTM). 
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9. Mengeluarkan hasil cetakan briket, kemudian mengeringkan dengan 
memasukkan ke dalam oven selama 24 jam dengan suhu 50 ºC.  
 








































~L 25 ~ 
 
1. Uji Kadar Air 
a. Menimbang 1 gr sampel ke dalam cawan yang telah diketahui beratnya. 
               
           Gambar L.11 Proses penimbangan sampel sebanyak 1 gr 
 
b. Memanaskan sampel tersebut dalam oven pada suhu 105oC. 
                      
                Gambar L.12 Proses pemanasan sampel dalam oven 
 
c. Mengangkat cawan dari dalam oven, kemudian meletakkan ke dalam desikator. 
                      
              Gambar L.13 Proses pendinginan bahan dalam desikator 
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d. Setelah dingin pada suhu kamar kemudian menimbangnya 
                  
         Gambar L.14 Proses penimbangan sampel yang telah dipanaskan 
 
2. Uji Kadar Abu 
a. Menimbang 1 gr sampel ke dalam cawan yang telah diketahui beratnya. 
                             
             Gambar L.15 Proses penimbangan sampel sebanyak 1 gr 
 
b. Memasukkan sampel ke dalam tanur pada suhu 5500 C selama 2 jam. 
                            
                            Gambar L.16 Proses pemanasan di dalam tanur 
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c. Mengangkat cawan dari dalam tanur, kemudian meletakkannya di dalam 
desikator selama 1 jam. 
                        
                   Gambar L.17 Proses pendinginan sampel di dalam desikator 
 
d. Setelah dingin pada suhu kamar kemudian menimbangnya. 
                      
                Gambar L.18 Proses penimbangan sampel yang telah dipanaskan 
 
3. Uji Nilai Kalor 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan 
                        
                              Gambar L.19 Proses persiapan alat dan bahan 
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b. Menimbang briket 
                                  
                              Gambar L.20 Proses penimbangan sampel 
 
c. Menghubungkan rangkaian kalorimeter bomb dengan cawan 
                      
    Gambar L.21 Proses menghubungkan rangkaian kalorimeter bomb dengan cawan 
 
d. Menghubungkan rangkaian bom kalorimeter dengan cawan platina dan 
berbentuk V dan mengupayakan kawat menyentuh sampel daqn titik menyentuh 
wadah  
    
Gambar L.22 Proses menghubungkan rangkaian kalorimeter bom dengan kawat  
platina dan berbentuk V 
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e. Memasukan aquades sebanyak  1 mL dalam bejana kalorimeter bomb, dan 
memasang rangkaian penutup pada wadahnya 
                    
Gambar L.23 Proses pemasukan aquades sebanyak  1 mL dalam bejana kalorimeter 
bomb 
f. Memasang aliran gas dengan memutar ke arah kanan dan mengisi gas pada 
wadah kalorimeter bomb dengan memberi tekanan 25 atm 
                
           Gambar L.24 Proses pengisian gas pada wadah kalorimeter bomb 
            
g. Memasukan 2 L aquades pada jaket kalorimeter bomb dan memasang wadah 
kalorimeter bom pada jaketnya. 
                         
      Gambar L.25 Proses pengisian 2 L aquades pada jaket kalorimeter bomb 
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h. Memasang wadah kalorimeter bomb pada jaketnya. Memastikan posisi dalam 
keadaan tepat.  
                              
             Gambar L.26 Proses pemasangan wadah kalorimeter bomb pada jaketnya 
 
i. Menutup wadah jaket dan memasang karet di atas wadah penuutup 
                          
Gambar L.27 Proses menutup wadah jaket dan memasang karet di atas wadah 
penutup 
 
j. Mencatat kenaikan suhu      
                                            
                                    Gambar L.28 Proses mencatat kenaikan suhu 
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k. Menitrasi hasil pembakaran 
                        
                 Gambar L.29 Proses menitrasi hasil pembakaran 
 
l. Mengukur panjang sisa kawat yang terbakar. 
                                 
           Gambar L.30 Proses pengukuran panjang sisa kawat yang terbakar 
 
4. Uji Kerapatan 
a. Menimbang sampel briket 
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b. Menghitung tinggi dan diameter sampel briket 
 
Gambar L. 32 Proses pengukuran tinggi dan diameter sampel briket 
 
5. Uji Kuat tekan 
a. Meletakkan sampel briket pada landasan alat uji Universal Testing Macine 
 
Gambar L. 33 Proses meletakkan briket pada landasan alat uji UTM 
 
b. Memberikan pembebanan untuk mengetahui beban tekan atau gaya tekan 
yang diberikan. 
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6. Mengukur tingkat efisen briket dengan cara mendidihkan air 
a. Membakar briket untuk mendidihkan air 100 ml. 
 
     Gambar L. 35 Proses pembakaran briket 
 
b. Mengukur suhu air setelah pembakaran 
 
      
       Gambar L. 36 Proses pengukuran suhu 
 
c. Sisa briket hasil pembakaran 
 
 
       Gambar L. 37 Sisa briket hasil pembakaran 
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